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SUMMARY 

 

MUHAMMAD HUSNI. Analysis of Factors Affecting the Conversion of Pepper 

Plantation to Oil Palm at Farming Level in Mabat Village, Bakam District, Bangka 

Regency (Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWIE and EKA MULYANA). 

 

This study aims to: 1) Identify the factors that influence the decision of pepper 

farmers to convert pepper to oil palm which consists of internal factors including plant 

age (th), land area (ha), number of dependents (org), and external factors. covering 

distance from house to land (km), marketing channels, selling price (Rp / kg) in Mabat 

Village, Bakam District, Bangka Regency. 2) Analyze the comparison of farmers' 

income levels before and after converting from pepper farming to oil palm farming in 

Mabat Village, Bakam District, Bangka Regency. This research was conducted in 

Mabat Village, Bakam District, Bangka Regency. The research method used is a survey 

method. The sampling method is simple random sampling method with a sample size 

of 40 farmers who converted pepper plantations to oil palm plantations. The results of 

this study use multiple linear regression data processing methods which indicate that 

the factors that significantly influence farmers' decisions in converting pepper 

plantations to oil palm plantations are education, age of farmers, number of dependents, 

farm income while farming experience and distance from house to land. has no 

significant effect on farmers' decisions in converting pepper plantations to oil palm 

plantations. The income of farmers after converting their plantation from pepper to oil 

palm actually makes the income earned by farmers significantly increased by a 

difference of Rp9.421.635.hectares per year with a t-test value of 2 paired samples of 

0,000, which means Ha is accepted. 
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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD HUSNI. Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Konversi Kebun 

Lada Menjadi Kelapa Sawit pada Tingkat Usahatani di Desa Mabat Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka (Dibimbing oleh FACHRURROZIE SJARKOWIE dan EKA 

MULYANA). 

 

Penelitian ini bertujuan: 1) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan petani lada untuk melakukan konversi tanaman lada menjadi kelapa sawit 

yang terdiri dari faktor internal meliputi umur tanaman (th), luas lahan (ha), jumlah 

tanggungan (org), dan faktor ekternal meliputi jarak dari rumah ke lahan (km), saluran 

pemasaran, harga jual (Rp/kg) di Desa Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka. 

2) Menganalisis Perbadingan tingkat pendapatan petani sebelum dan sesudah 

melakukan konversi dari usahatani Lada menjadi usahatani sawit di Desa Mabat 

Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mabat 

Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survei.  Metode penarikan contoh adalah metode sampel acak sederhana 

(simple random sampling) dengan jumlah sampel 40 petani yang melakukan konversi 

kebun lada menjadi kebun kelapa sawit. Hasil penelitian ini menggunakan metode 

pengolahan data regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

berpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam melakukan konversi kebun lada 

menjadi kebun kelapa sawit adalah pendidikan, umur petani, jumlah tanggungan, 

pendapatan usahatani sedangkan pengalaman usahatani dan  jarak rumah ke lahan tidak 

berpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam melakukan konversi kebun lada 

menjadi kebun kelapa sawit. Pendapatan petani setelah melakukan konversi kebun dari 

lada ke sawit memang membuat pendapatan yang diperoleh oleh petani bertambah 

signifikan dengan selisih Rp9.421.635. hektar pertahun dengan nilai uji-t 2 sampel 

berpasangan sebesar  0,000 yang berarti di terima Ha. 

 

Kata kunci : Disparitas, pendapatan, lada, kelapa sawit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lahan merupakan sumberdaya alam strategis bagi pembangunan. Hampir 

semua sektor pembangunan fisik memerlukan lahan, seperti sektor pertanian, 

kehutanan, perumahan, industri, pertambangan dan transportasi. Dari sisi ekonomi 

lahan merupakan input tetap yang utama dari kegiatan produksi suatu komoditas. 

Banyaknya lahan yang digunakan untuk kegiatan produksi tersebut secara umum 

merupakan permintaan turunan dari permintaan komoditas yang dihasilkan. Oleh 

karena itu, perkembangan kebutuhan lahan untuk setiap kegiatan produksi akan 

dipengaruhi oleh perkembangan permintaan dari setiap komoditasnya (Catur, et al., 

2011). 

Dinaryanti (2014), menambahkan bahwa sejalan dengan meningkatnya 

taraf hidup dan terbukanya kesempatan untuk menciptakan peluang kerja yang 

ditandai oleh banyaknya investor maupun masyarakat dan pemerintah dalam 

melakukan pembangunan, semakin meningkatkan kebutuhan akan lahan juga 

didorong dengan terjadinya peningkatan jumlah penduduk, namun tidak didukung 

oleh ketersedian lahan dan luas lahan yang bersifat tetap. 

Sjarkowi (2007), menyatakan kondisi perekonomian saat ini bertumpu pada 

sumberdaya alam, yang mengalami tekanan yang diperberat oleh tiga gejala sosial 

ekonomi yaitu; 1) Penduduk bertambah semakin menyebar ke seluruh wilayah; 2) 

Peluang kerja terbatas dan produktivitasnya belum banyak mendapat perkuatan 

IPTEKSI; 3) Perebutan lahan banyak terjadi dan fragmentasi kepemilikannya 

makin rawan  bagi peningkatan kemakmuran. Tekanan itu tentu memberikan 

dampak terhadap keberadaan sumberdaya yang semakin menyempit oleh adanya 

alih fungsi lahan atau konversi lahan yang terus menerus terjadi karena berbagai 

alasan kepentingan. 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor dominan dalam menopang 

perekonomian disamping sektor pertambangan atau penggalian. Sektor ini banyak 

diusahakan masyarakat mengingat prospek ekonominya yang cukup baik. Dengan 

demikian, pembangunan perekonomian yang pro rakyat perlu ditingkatkan guna 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya petani. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, diperlukan upaya penggalian, pengkajian dan 

pengembangan sektor pertanian terutama subsektor perkebunan dalam mendukung 

pengembangan wilayah terutama di Provinsi Bangka Belitung tepatnya di 

Kabupaten Bangka. Pengkajian sub sektor perkebunan sebagai salah satu sub sektor 

di sektor pertanian diperlukan, karena sub sektor perkebunan terutama perkebunan 

lada dan kelapa sawit  telah diusahakan turun temurun di Kabupaten Bangka, 

bahkan lada menjadi icon dan ditetapkan sebagai komoditas unggulan Kabupaten 

Bangka oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Bangka Provinsi Bangka Belitung 

(Badan Pusat Statistik, 2016). 

Lada putih dari Provinsi Bangka Belitung mempunyai Brand Image dan 

telah dikenal di dunia dengan sebutan Muntok White Pepper. Kabupaten Bangka  

merupakan sentra poduksi lada putih nomor empat setelah Kabupaten Bangka 

Selatan, Kabupaten Belitung dan Kabupaten Bangka Barat. Luas areal dan produksi 

lada dari tujuh kabupaten di Provinsi Bangka Belitung Tahun 2015 dapat dilihat 

pada Tabel 1.1. berikut ini.  

 

Tabel 1.1. Luas areal dan produksi lada dari 7 kabupaten di Provinsi Bangka 

Belitung Tahun 2015 

No Kabupaten Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1. Bangka 4.715 3.359 

2. Bangka Tengah 2.963 1.900 

3. Bangka Selatan 23.368 15.711 

4. Bangka Barat 5.404 4.413 

5. Belitung 7.976 4.213 

6. Belitung Timur 3.584 1.812 

7. Pangkalpinang - - 

Sumber: Ditjenbun, Kementerian Pertanian, 2016. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. ada beberapa daerah di Provinsi Bangka Belitung 

yang merupakan penghasil lada. Berdasarkan data dari Ditjen Perkebunan Tahun 

2015, hanya 1 (satu) dari 7 kabupaten yang tidak menghasilkan lada yaitu Pangkal 

Pinang. Kecamatan Bakam merupakan salah satu sentra produksi lada putih di 

Kabupaten Bangka. Besarnya produksi lada di Kabupaten Bangka salah satunya 

disumbang oleh Kecamatan Bakam. Luas dan Jumlah Produksi Lada Menurut 



3 
 

 Universitas Sriwijaya 

 

Kecamatan dan Kabupaten Bangka tahun 2012-2014 dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

berikut ini. 

 

Tabel 1.2. Luas dan Jumlah Produksi Lada Menurut Kecamatan dan Kabupaten 

Bangka 2012-2014 

Kecamatan 

2012 2013 2014 

Luas (Ha) 
Produksi 

(Ton) 
Luas (Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Luas 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1. Sungailiat 57.23 22.56 75.23 61.23 44.23 54.09 

2. Pemali 103.84 97.8 138.84 99.2 761.66 1.158.65 

3. Bakam 903.97 946.33 1.011.22 1.061.17 77.33 106.3 

4. Merawang 250.12 341.01 267.12 346.34 225.17 357.51 

5. Puding 

Besar 
1.020.59 858.12 1.051.59 809.1 629.22 

939.81 

6. Belinyu 208.16 215.43 232.92 196.8 147.5 169.63 

7. Riau Silip 300.16 109.24 310.16 134.64 113 124.3 

8. Mendo 

Barat 
487.1 222.13 494.1 157.1 142.53 

279.26 

9. Bangka 3.322.17 2.812.62 3.581.18 2.946.58 2.140.6 3.189.55 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangka, 2015. 

 

 Berdasarkan Tabel 1.2. menyatakan bahwa Kecamatan Bakam merupakan 

salah satu kecamatan yang berkontribusi dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman lada di Kabupaten Bangka. Terbukti pada tahun 2013 produksi panen 

tanaman lada meningkat mencapai 1.061.17 ton, dengan luas lahan 1.011.22 ha. 

Selain perkebunan lada Provinsi Bangka Belitung juga terkenal dengan perkebunan 

kelapa sawit yang memiliki prospek menjanjikan dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat setempat. 

Perkembangan perkebunan kelapa sawit rakyat di Provinsi Bangka Belitung 

sendiri dapat dikatakan sangat baik. Hal ini terbukti dari produksi yang dihasilkan 

setiap tahunnya megalami peningkatan serta diiringi luas tanam yang juga 

mengalami perluasan. Besarnya produksi kelapa sawit rakyat dapat dilihat pada 

Tabel 1.3. berikut ini. 
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Tabel 1.3. Luas Tanam, Produksi dan Produktivitas Perkebunan Rakyat Kelapa 

Sawit Menurut Kabupaten/Kota, 2014-2015 

Kabupaten/Kota 
Luas Tanam (Ha) 

Area (Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Rata-rata 

Produktivitas 

(Ton/ha/th) 

 TBM TM TTM Total   

1. Bangka 2.348 7.707 54 10.109 31.347 4,07 

2. Belitung 3.517 1.839 32 5.389 4.138 2,25 

3. Bangka Barat 4.546 12.967 7 17.590 32.018 2,47 

4. Bangka Tengah 2.964 4.713 69 7.746 15.374 3,26 

5. Bangka Selatan 10.111 9.906 398 20.415 22.265 2,25 

6. Belitung Timur 1.032 924 7 1.963 1.942 2,10 

7. Pangkal pinang - - - - - - 

Jumlah/Total 2015 

                      2014 

24.519 

27.775 

38.056 

33.129 

637 

601 

63.212 

61.505 

107.084 

100.592 

2,81 

3,03 

Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan Dan Peternakan Bangka Belitung, 2017. 

 

Berdasarkan Tabel 1.3. produksi kelapa sawit dari hasil perkebunan rakyat 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal tersebut dapat dilihat dari produksi 

pada tahun 2014 jumlah poduksi sebanyak 100.592 ton dengan rata-rata 

produkvitas 3,03 ton/ha/th. Sampai tahun 2015 jumlah produksi mencapai 107.084 

ton dengan rata-rata produktivitas 2,81 ton/ha/th. 

Kabupaten Bangka merupakan salah satu daerah yang banyak menghasilkan 

produksi kelapa sawit baik melalui perkebunan rakyat maupun perkebunan besar. 

Dari 8 kecamatan yang ada di Kabupaten Bangka, Kecamatan Bakam merupakan 

kecamatan yang paling besar memproduksi hasil tanaman kelapa sawit dari 

perkebunan rakyat. Tabel 1.4. berikut ini data tentang luas dan produksi perkebunan 

kelapa sawit rakyat menurut kecamatan di Kabupaten Bangka tahun 2014-2015. 
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Tabel 1.4. Luas Panen, Dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Menurut 

Kecamatan Di Kabupaten Bangka Tahun 2014-2015 

 

 

Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

2014 2015 2014 2015 

1. Sungailiat 177,45 179,45 747,65 755,59 

2. Pemali 367,82 378,85 1.598,00 1.590,00 

3. Bakam 2.099,90 2.110,30 11.090,26 12.070,16 

4. Merawang 709,24 714,24 3.250,00 3.264,79 

5. Puding 

Besar 
1.752,69 1.832,25 3.202,30 7.540,88 

6. Belinyu 1.088,80 1.165,81 4.464,08 6.058,00 

7. Riau Silip 684,81 691,81 2.807,72 2.824,00 

8. Mendobarat 580,18 635,12 2.465,77 2.222,92 

Sumber: Dinas Pertanian, Peternakan, Kehutanan, Perkebunan Kabupaten Bangka, 2017. 

 

Berdasarkan Tabel 1.4. Kecamatan Bakam merupakan kecamatan yang 

menghasilkan produksi paling tinggi serta luas panen paling luas dibandingkan 

dengan kecamatan lainnya. Terbukti pada tahun 2015 luas panen perkebunan kelapa 

sawit rakyat di Kecamatan Bakam yaitu 2.110,30 ha dengan hasil produksi 

12.070,16 ton. Dibandingkan tujuh kecamatan lainnya masih dibawah Kecamatan 

Bakam, walaupun demikian luas panen serta produksi dikecamatan lain semuanya 

relatif meningkat. Dapat disimpulkan bahwa minat para petani untuk 

membudidayakan perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Bakam sangat tinggi. 

Salah satu desa penghasil kelapa sawit  terbesar adalah Desa Mabat Kecamatan 

Bakam. Hal ini sangat memicu masyarakat dalam menentukan pilihan untuk 

memperluas perkebunan kelapa sawit dengan melakukan alih fungsi lahan 

perkebunan lada menjadi kelapa sawit karena produktivitas kelapa sawit lebih besar 

dibandingkan dengan komoditi lain nya seperti lada maupun karet. 

Banyak faktor yang diperkirakan menjadi penyebab semakin rendahnya 

produksi dan produktivitas lada Indonesia, salah satunya harga yang sangat 

fluktuatif sehingga usahatani lada kurang menarik terutama ketika harga rendah, 

petani lada banyak tidak mampu memelihara tanaman secara baik, sehingga kondisi 

tanaman lada menjadi lemah dan rentan terhadap serangan hama dan penyakit.Di 

Provinsi Bangka Belitung petani umumnya hanya mampu mempertahankan 

tanaman lada selama 6-7 tahun, yaitu 2-3 kali panen, bahkan lebih singkat lagi. 

Lewat periode tersebut, produksi lada mulai menurun karena tanaman banyak yang 

rusak, bahkan mati. Oleh sebab itu, diperlihatkan oleh fakta bahwa banyak petani 



6 
 

 Universitas Sriwijaya 

 

lada yang telah menanam kelapa sawit diantara tanaman lada (Daras dan Pranowo, 

2009). 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani untuk melakukan 

konversi kebun lada menjadi kelapa sawit di Desa Mabat Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka? 

2. Bagaimana perbandingan pendapatan petani sebelum dan sesudah melakukan 

konversi dari usahatani Lada menjadi usahatani kelapa sawit di Desa Mabat 

Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan uraian pada permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian 

pada rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan petani lada 

untuk melakukan konversi tanaman lada menjadi kelapa sawit yang terdiri dari 

faktor internal meliputi umur tanaman (th), luas lahan (ha), jumlah tanggungan 

(org), dan faktor ekternal meliputi jarak dari rumah ke lahan (km), saluran 

pemasaran, harga jual (Rp/kg) di Desa Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten 

Bangka. 

2. Menghitung selisih penerimaan dan biaya produksi. Sehingga di peroleh 

disparitas  pendapatan petani sebelum dan sesudah melakukan konversi dari 

usahatani Lada menjadi usahatani sawit di Desa Mabat Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka. 

Penulis memiliki harapan bahwa dengan penulisan penelitian ini akan 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber 

informasi dan bahan tambahan pustaka serta sebagai referensi keilmuan untuk 

penelitian selanjutnya, baik di bidang pertanian maupun di bidang agribisnis. 
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2. Manfaat secara praktis, diharapkan penulisan ini dapat memberikan masukan 

kepada penulis dan pembaca, serta pihak terkait yang memiliki permasalahan 

dalam pertimbangan untuk melakukan konversi lahan  dalam memenuhi 

kebutuhan nilai optimum. 

3. Penelitian ini juga berguna bagi petani sebagai bahan pertimbangan untuk 

melakukan konversi tanaman lada menjadi kelapa sawit agar di kalangan petani 

lebih sejahtera. 
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